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ABSTRAK

Citrawani,2014.Pengaruh FasilitasObjekWisataterhadap
KunjunganWisatawanpadaObjekWisataPantaiTopejawa.JurusanManajemenFakultasEkonomi dab BisnisUniversitasMuhammadiyah Makassar.
Dibimbingolehpembimbing I Sultan Sardadanpembimbing II MuchrianaMuchran.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruh fasilitas objek wisata terhadap
kunjungan wisata pada Pantai Topejawa.
Metode yang digunakanpadapenelitianadalahjenispenelitiankuantitatif.Teknikpengumpulan
data menggunakankuensionerdenganpengukuranvariabelskala likers.Data yangdiperolehdenganmenggunakananalisisregresilinear sederhanadenganmenggunakanspss
20.
HasilpenelitianmenunjukkanbahwaterdapatpengaruhFasilitaswisataterhadapKunjunganwisatawan,semakinlengkapfasilitasmakasemakinbaikpenilaianwisatawansehinggawisatawanberminatun
tukberkunjungdanberkunjungulangpadapantaiTopejawa.
Kata Kunci :fasilitasobjekwisata, kunjunganwisatawan



ABSTRACT

Citrawani, 2014. Effect of Tourist Object Facilities on Tourist Visits on Topejawa Beach
Tourism Objects. Management Department, Faculty of Economics and Business,Muhammadiyah University of Makassar.Supervised by advisor I Sultan Sarda and mentor II
MuchrianaMuchran. This study aims to determine the rating of tourists on the existingfacilities at Topejawa Beach, which if the assessment is good, tourists will visit a lot andmake repeat visits and invite their colleagues to visit.
The method used in the study is a type of quantitative descriptive research. Data collection
techniques using a quensioner with Likers scale variable measurement. Data were obtainedusing simple regression analysis using SPSS 20.
The results showed that there were influences of tourist facilities on tourist visits, the morecomplete the facilities, the better the rating of tourists so tourists were interested in visiting
and revisiting the beaches of Topejawa.

Keywords: tourist facilities, tourist visits
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan usaha dewasa ini telah diwarnai dengan berbagai macam

persaingan disegala bidang, melihat kondisi tersebut menyebabkan para pelaku bisnis
semakin dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat untuk memenuhi terget volume
penjualan.Dalam meningkatkan persaingan masing-masing perusahaan harus dapat
memenangkan persaingan tersebut dengan menampilkan prosuk/jasa yang terbaik dan
dapat memenuhi selera konsumen yang selalu berkembang dan berubag-ubah.

Keberadaan wisata Pantai Topejawasendiri  baru-baru ini semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya kota Takalar. Hal ini membuat persaingan wisata pantai
semakin ketat, peran pelaku bisnis wisata pantai pun semakin meningkatkan kualitas
produk/jasa mereka baik dari fasilitas maupun pelayanan.Sebagai perusahaan yang
bergerak dibidang pelayanan jasa tentunya Wisata Pantai Topejawa sangat
memprioritaskana terkait dengan kenyamanan maupun kepuasan wisatawan.

Untuk memberikan kepuasan pada wisatawan tentunya pengelolah wisata sebuah
obyek wisata harus mempunyai fasilitas yang memadai guna menunjang kebutuhan
wisatawan saat berwisata.Selain itu pengelolah sebuah obyek wisata juga harus dapat
mewujudkan harapan wisatawan yang berkunjung. Hal ini dikarenakan apa bila harapan
wisatawan dapat terwujud sesuai yang diinginkannya, akan memberikan efek positif bagi
pengelola sebuah objek wisata. Sebuah objek wisata akan ramai dikunjungi wisatawan
apabila fasilitas sudah memadai, Sehingga segala kebutuhan wisatawan saat berwisata
dapat terpenuhi.

Kotler dan Keller (2009: 45) menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu
yang segaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen



yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal. Ketika fasilitas wisata dapat
memberikan kepuasan maksimal kepada para periwisata, akan menjadi dasar yang baik
untuk mereka melakukan kunjungan kembali dimasa yang akan datang dan kesediaan
mereka untuk memberikan hal-hal positif kepada orang lain.

Wisata Pantai Topejawa mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat yaitu
pertama, membuka lapangan kerja bagi tenaga kerja yang siap, seperti penjaga loket
tempat wisata, membuka tempat makanan, tempat perbelanjaan, dan pendirian
penginapan. Kedua, melalui wisata pantai tope jawakeadaan perekonomian masyarakat
setempatakan meningkat dan itu tentu akan menstabilkan kondisi perekonomian
mereka. ketiga, meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar tempat wisata. melihat
hal ini masyarakat didalam maupun diluar merasakan kepuasan terhadap Obyek Wisata
Pantai Topejawa.

Kotler dan Keller (2009; 79) mengatakan bahwa kepuasan wisatawan adalah
perasaan wisatawan, baik itu berupa kesenangan atau ketidakpuasan yang timbul dari
membandingkan sebuah wisata dengan harapan wisatawan atas fasilitas tersebut.
Apabila fasilitas  yang diharapkan oleh wisatawan tidak sesuai dengan kenyataannya
maka dapat dipastikan wisatawan akan merasa tidak puas dan apabila fasilitas sesuai
atau lebih baik dari yang diharapkan maka kepuasan atau kesenangan akan dirasakan
wisatawan.

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu hasil penilaian wistawan yang apabila
wisatawan puas maka kemungkinan besar wisatawan akanberkunjung ulang pada objek
wisata pantai Topejawa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaiamanapenilaian dan
keinginan wisata yang sebenarnya.Pantai Topejawa merupakan tempat wisata yang
baru di Takalar yang sudah memiliki berbagai fasilitas, Wisata Pantai Topejawa
dilengkapi aula serbaguna yang dapat digunakan berbagai acara seperti untuk pesta
perkawinan, tempat rapat, maupun aula pertemuan. Selain itu, ada pula fasilitas kolam



renang, cafe, masjid untuk pengunjung.Khusus untuk kolam renang terdiri dari tiga
kolam, yakni kolam pertama khusus untuk anak-anak, kolam kedua untuk laki-laki, kolam
ketiga untuk perempuan.Untuk menambah kepuasan pengunjung, pengelola juga
menyediakan speed boat.

Dengan fenomena seperti ini, pantai topejawa mampu mendatangkan banyak
wisatwan sehingga penulis tertarik untuk untuk meneliti dengan judul,

“PengaruhFasilitas Objek Wisata terhadap Kunjungan Wisatawan pada Objek Wisata
Pantai Topejawa  Kabupaten Takalar”

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan wisatawan pada
objek wisatapantai topejawa kabupaten takalar?

C. TujuanPenilitian
Untuk mengetahui pengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan wisatawan

pada objek wisatapantai topejawa kabupaten takalar

D. Manfaat Penilitian
Adapun kegunaan yang yang diharapkan adalah:

1. Sebagai bahan masukan kepada obyek wisata khususnya mengenai
pentingnyapengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan wisatawan pada objek
wisatapantai topejawa kabupaten takalar

2. Sebagai bahan pustaka bagi mahasiswa dan pihak yang ingin melakukan penilitian
tentang pengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan wisatawan pada objek
wisatapantai topejawa kabupaten takalar



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pariwisata

a. Pengertian pariwisata
Dalam arti luas pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain,

bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup dimensi
sosial, budaya, alam dan ilmu.

“Pariwisata dalam artian yang semurni-murninya adalah untuk bersenang-senang
dan dinikmati dalam waktu senggang. Akibat dari gejala atau fenomena dan hungan
tersebut, olleh penduduk setempat muncul industri pariwisata” Sukardi 1984 (dalam
Ni Lu Henny Andayani 2014: 2)

Menurut James. J. Spillane 1987: 20 ( dalam jurnal Anthony fransisko
Siallagan 2013) pariwisata adalah kegiatan yang melakukan perjalanan dengan
tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu,
memperbaiki kesalahan, menikmati olahraga atau istirahat lain-lain.

b. Jenis- jenis pariwisata

Jenis-jenis pariwisata menurut James J.Spillane 1987:29-31 (dalam jurnal
Anthony fransisko Siallagan 2013) berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis pariwisata khusus, yaitu :

1) Pariwisata untuk menikmati perjalanan. Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-
orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar,
memenuhi kehendak ingin-tahunya, mengendorkan ketegangan syaraf, melihat
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sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam, mengetahui hikayat rakyat
setempat, mendapatkan ketenangan.

2) Pariwisata untuk rekreasi. Pariwisata ini dilakukan untuk pemanfaatan hari-hari
libur untuk beristirahat, memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya,
dan menyegarkan diri dari keletihan dan kelelahannya. Dapat dilakukan pada
tempat yang menjamin tujuantujuan rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang
diperlukan seperti tepi pantai, pegunungan, pusat-pusat peristirahatan dan pusat-
pusat kesehatan.

3) Pariwisata untuk kebudayaan. Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi,
seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, mempelajari
adat-istiadat, kelembagaan, dan cara hidup masyarakat yang berbeda-beda,
mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan masa lalu, pusat-pusat kesenian
dan keagamaan, festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain.

4) Pariwisata untuk olahraga. Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori: .

a) Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar seperti Olympiade
Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia, dan lain-lain yang
menarik perhatian bagi penonton atau penggemarnya

b) Sporting tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olahraga bagi mereka
yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri seperti pendakian gunung,
olahraga naik kuda, berburu, memancing dan lain-lain.

5) Pariwisata untuk urusan usaha dagang. Menurut para ahli teori, perjalanan
pariwisata ini adalah bentuk profesional travel atau perjalanan karena ada
kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada
seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan.

6) Pariwisata untuk berkonvensi. Pariwisata ini banyak diminati olehnegara-negara
karena ketika diadakan suatu konvensi atau pertemuan maka akan banyak
peserta yang hadir untuk tinggal dalam jangka waktu tertentu dinegara yang



mengadakan konvensi. Negara yang sering mengadakan konvensi akan
mendirikan bangunan-bangunan yang menunjang diadakannya pariwisata
konvensi.

2 Wisatawan
a. Pengertian wisatawan

Wisatawan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia pariwisata.
Wisatawan sangat beragam , tua-muda, miskin-kaya, asing-nusantara, semuanya
mempunyai keinginan dan juga harapan yang berbeda.

Menurut Smith (dalam Kusumaningrum, 2009:16), menjelaskan bahwa
wisatawan adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur dan secara
sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain.

Menurut WTO (dalam Kusumaningrum, 2009:17)membagi wisatawan
kedalam tiga bagian yaitu:

1) Pengunjung adalah setiap orang yang berhubungan ke suatu Negara lain dimana
ia mempunyai tempat kediaman, dengan alasan melakukan pekerjaan yangdiberikan oleh Negara yang dikunjunginya.

2) Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu Negara tanpatanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung kesuatu tempat padaNegara yang sama untuk waktu lebih dari 24 jam yang tujuan perjalanannya dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a). Memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi, liburan, kesehatan pendidikan,

keagamaan dan olahraga.
b). Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga.

3) Darmawisata atau excursionist adalah pengunjung sementara yang menetap
kurang dari 24 jam di Negara yang dikunjungi, termasuk orang yang berkeliling
dengan kapal pesiar.

b. Krakteristik wisatawan
Karakteristikwistawan dapat dibedakan kedalam dua jenis, yaitu karakteristik

sosial-ekonomi dan karakteristik perjalanan wisata (Smith, 1989 : 24-25, 27-28).
Karakteristik pengunjung meliputi :



1) Jenis kelamin yang dikelompokan men jadi laki-laki danperempuan
2) Usia, yaitu umur responden pada saat melakukan survey
3) Kota atau daerah tempat tinggal responden
4)Tingkat pendidikan
5)Status pekerjaan
6)Pendapatan, dalam hal ini pendapatan per bulan responden.

c. Minat wisatawan berkunjung
Teori minat berkunjung dianalogikan sama dengan minat beli, seperti

penelitian yang dilakukan oleh Albarq 2014; 14 (dalam jurnal Fitri Aprilia dkk, 2015)
yang menyamakan bahwa minat berkunjung wisatawan  sama dengan minat
pembelian konsumen. Pengertian minat menurut Kotler dan Susanto 2000; 165
(dalam jurnal Fitri Aprilia dkk, 2015)  bahwa minat sebagai dorongan, yaitu
ransangan internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini
dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif akan produk.

Menurut Kotler dan keller 2009: 242 (dalam jurnal Fitri Aprilia dkk, 2015)
terdapat dua faktor eksternal yang mempengaruhi minat beli seseorang. Pertama,
sikap orang lain, dalam hal ini sikap orang lain yang mempengaruhi pada minat beli
tergantung pada dua hal, yaitu besarnya pengaruh sikap negatif seseorang terhadap
alternatif yang minati konsumen, serta motivasi konsumen untuk terpengaruh dengan
orang lain yang berhungan dengan minat pembeliannya. Kedua, situasi yang tidak
terispirasi, merupakan situasi yang tiba-tiba muncul dan secara tidak lansung dapat
merubah minat konsumen.

d. Motivasi wisatawan berkunjung

Motifasi Wisata Motivasi yang menjadi latar belakang seseorang untuk
berwisata. R.W.McIntosh (dalam Basuki Antariksa, 2011) menjelaskan bahwa
motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan perjalanan adalah sebagai
berikut:



1) Bersenang-senang, dengan tujuan “melarikan diri” untuk  sementara dari rutinitassehari-hari;
2) Beristirahat untuk menghilangkan stress, dengan tujuan untuk menjaga kesehatantubuh dan pikiran. Hal tersebut antara lain dilakukan dengan mengunjungi

lingkungan yangberbeda dengan yang dilihatnya sehari-hari, di mana lingkungantersebut memberikan kesan damai dan menyehatkan;3) Kesehatan, yaitu berkunjung ke tempat-tempat yang dapat membantu menjaga
kesehatan atau menyembuhkan penyakit;4) Olah raga yang bersifat rekreasi.

5) Rasa ingin tahu dan motivasi yang berkaitan dengan kebudayaan, yang saat inisemakin meningkat kualitasnya karena perkembangan teknologi informasi danpeningkatan kualitas pendidikan. Motivasi yang menjadi latar belakang seseorang
melakukan kunjungan dalam hal ini adalah keinginan untuk melihat destinasipariwisata yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang sangat tinggi oryang
menyelenggarakan aktivitas budaya yang sangat penting, seperti festival musik,festival seni, teaterdan sebagainya;

6) Ethnic and family (kesamaan etnik dan kunjungan kepada keluarga). Khususberkaitan dengan kesamaanetnik, orang dapat termotivasi untuk mengunjungisuatu tempat karena dianggap sebagai tempattinggal/kelahiran nenek moyangnya.
7) Alasan yang bersifat spiritual dan keagamaan8) Status sosial dan gengsi, dengan tujuan untuk menunjukkan kepadaorang lain

bahwa seseorang memiliki status sosial dan gengsi yang tinggi karena mampuberwisata kesuatu destinasi pariwisata tertentu;9) Profesi/pekerjaan, misalnya aktivitas menghadiri suatu sidang atau konferensi.

e. Keputusan wisatawan berkunjung
Teori keputusan berkunjung dianalogikan sama dengan keputusan pembelian,

seperti penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei 2012: 12 (dalam jurnal
Fitri Aprilia dkk, 2015) yang menyamakan bahwa keputusan berkunjung wisatawan
sama dengan keputusan pembelian konsumen.  Keputusan berkunjung merupakan
proses dimana seorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu alternatif
yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu.

3. Fasilitas wisata

Fasilitas dapat diartikan suatu sarana dan prasarana yang harus disediakan oleh
pengelolah untuk kebutuhan wisatawan. Kebutuhan wisatawan tidak hanya menikmati
keindahan alam atau keunikan objek wisata melainkan memerlukan sarana dan
prasarana wisata seperti akomodasi (sarana kebesihan, keamanan, komunikasi,



penginapan dan restoran), trasportasi( jalan alternatif, aspal) dan lain-lain ( mushola dan
tempat parkir.

Menurut Sammeng 2001: 39 (dalam jurnal Rezki Teguh Sulistiyana, 2015)
salah satu hal penting untuk mengembangkan pariwisata adalah melalui fasilitas.Tidak
jarang wisatawan berkunjung ke suatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik
oleh kemudahan-kemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas.  Menurut Yoeti
2003: 56 ( dalam jurnal Rezki Teguh Sulistiyana, 2015) fasilitas wisata adalah semua
fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara
waktu didaerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santai
menikmati dan berpartisispasi dalam kegiatan yang tersedia didaerah tujuan wisata
tersebut.

Menurut Sulastiyono (2011: 58), Fasilitas adalah penyediaan perlengkapan fisik
untuk memberikan kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas,
sehingga kebutuhan-kebutuhan pengunjung dapat terpenuhi selama melakukan
aktivitas berwisata.

a. Sarana wisata
Sarana wisata merupakan pelengkap daerah tujuan wisata yang diperlukan

untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan
wisatanya.Adapun sarana tersebut adalah sebagi berikut :

1) Akomodasi
Wisatawan akan memerlukan tempat tinggal untuk sementara

waktuselama dalam perjalanan untuk dapat beristirahat. Dengan adanya
saranaini, maka akan mendorong wisatawan untuk berkunjung dan
menikmatiobjek dan daya tarik wisata dengan waktu yang relatif lebih



lama.Akomodasi pantai Topejawa Kabupaten Takalar sementara ini masih
dalam proses pembangunan.

2) Tempat makan dan minum
Wisatawan yang berkunjung ke suatu objek wisata tentunya

inginmenikmati perjalanan wisatanya, sehingga pelayanan makanan
danminuman harus mendukung hal tersebut bagi wisatawan yang
tidakmembawa bekal.Bahkan apabila suatu daerah tujuan wisata
mempunyaimakanan yang khas, wisatawan yang datang disamping menikmati
atraksiwisata juga menikmati makanan khas tersebut.Pertimbangan
yangdiperlukan dalam penyediaan fasilitas makanan dan minuman antara
lainadalah jenis dan variasi makanan yang ditawarkan, tingkat kualitasmakanan
dan minuman, pelayanan yang diberikan, tingkat harga, tingkathigienis, dan hal-
hal lain yang dapat menambah selera makan seseorangserta lokasi tempat
makannya.

3) Tempat belanja
Berbelanja merupakan salah satu aktivitas kegiatan wisata dan

sebagianpengeluaran wisatawan didistribusikan untuk berbelanja.Penilaian
dalampenyediaan fasilitas belanja ini dilakukan terhadap ketersediaan barang-
barangyang dijual dan pelayanan yang memadai, lokasi yang nyaman danakses
yang baik serta tingkat yang relatif terjangkau.

4) Fasilitas lain dilokasi
Wisata Pantai Topejawa dilengkapi aula serbaguna yang dapat

digunakan berbagai acara seperti untuk pesta perkawinan, tempat rapat,
maupun aula pertemuan.Selain itu, ada pula Fasilitas kolam renang dan cafe



untuk pengunjung.Khusus untuk kolam renang terdiri dari tiga kolam, yakni
kolam pertama khusus untuk anak-anak, kolam kedua untuk laki-laki, kolam
ketiga untuk perempuan.Dan yang lebih menariknya Parawangsa
Lapang sebagai pendiri pantai topejawa mengusung konsep tempat wisata
Islami, jadi dipisahkan kolam wanita dan laki-laki.

5) Fasilitas umum di lokasi objek wisata
Fasilitas umum yang akan dikaji adalah fasilitas yang biasanya tersedia

ditempat rekreasi seperti :

a). Tempat parkir

b). Wc umum

c). Mushola/ mesjid

6) Prasarana Pariwisata
Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas yang mendukung agar

sarana pariwisata dapat hidup dan berkembang serta memberikan pelayanan
pada wisatawan guna memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka
ragam.Prasarana khusus bagi pariwisata dapat dikatakan tidak ada contoh
prasarana seperti bank dan apotik.

4. Kepuasan Konsumen (Pariwisata)



Kepuasan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah puas; merasa senang;
perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan sebagainya).Kepuasan
dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan seseorang
dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk mendapatkan pelayanan
suatu jasa.

Brown (dalam Dr. Sudaryono 2016; 79) berpendapat bahwa Kepuasan
Konsumen adalah suatu kondisi di mana kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen
terhadap sebuah fasilitas, Sesuai dengan penampilan dari objek wisata.konsumen
yang puas akan mengunjungi wisata tersebut secara terus- menerus, mendorong
konsumen untuk loyal terhadap objek wisata dan dengan senang hati mempromosikan
wisata tersebut kepada orang lain dari mulut kemulut.Teori consumer behavior,
kepuasan lebih banyak didefinisikan dari prefektif pengalaman konsumen setelah
menggunakan suatu fasilitas.

Kotler dan Keller (dalam Dr. Sudaryono 2016: 79) mengatakan bahwa
kepuasan wisatawan adalah perasaan wisatawan, baik itu berupa kesenangan atau
ketidakpuasan yang timbul dari membandingkan sebuah wisata dengan harapan
wisatawan atas fasilitas tersebut. Apabila fasilitas  yang diharapkan oleh wisatawan
tidak sesuai dengan kenyataannya maka dapat dipastikan wisatawan akan merasa
tidak puas dan apabila fasilitas sesuai atau lebih baik dari yang diharapkan maka
kepuasan atau kesenangan akan dirasakan wisatawan.

5. Ketidakpuasan Pariwisata
Menurut Junaidin dan Dharmmes (dalam Dr. Sudaryono 2016; 84)

Ketidakpuasan wisatawan dapat timbul kerena adanya proses informasi dalam evaluasi
terhadap suatu objek wisata. Parawisataakan menggunakan informasi masa lalu dan



masa sekarang untuk melihat obyek wisata yang memberikan kepuasan yang meraka
harapkan.

Ketidakpuasan Parawisata muncul karena pengharapan parawisata tidak sama
atau lebih tinggi daripada kenyataan yang diterimah. Hal tersebut menimbulkan
ketidakpuasan yang daptmemengaruhi sikap dalam melakukan pengunjungan
kembali.Parawisata yang merasa terpuaskan harapan dan keinginannya akan
menindaklanjuti dengan melakukan pengunjungan ulang pada objek wisata yang sama.
Sedangkan parawisatayang mengalami ketidak puasan cenderung mengubah perilaku
pembelian dengan pindah ke objek wisata lain. Salah satu faktor yang juga muncul
dalam diri parawisata yang meyebabkan dia mempunyai keinginan untuk pindak objek
wisata adalah ketidakpuasan.

Ketidakpuasan parawisata dapat membawahparawisata pada sikap kecewa,
bahkan marah pada objek wisata tersebut sehingga memutuskan untuk meninggalkan
objek objek wisata tersebut Stephens dan Gwinnen(dalam Dr. Sudaryono 2016; 84).

B. Tinjauan Empiris
Fitri Aprilia dkk (2015) dalam jurnal yang berjudul pengaruh word of mouth

terhadap minat berkunjungserta dampaknya pada keputusan berkunjung.Berdasarkan
hasil penilitian maka disarankan agar pihak jatim park 2 dapat meningkatkan kunjungan
wisatawan dengan malakukan e-wom seperti melalui media sosial.

Vesia KriskarittaNovena (2013) dalam skripsi yang berjudul pengaruh bauran
promosi terhadap kunjungan konsumen pariwisata dengan hasil pengujian hipotetis
mengunakan uji t menunjukkan bahwa keempat variabel independen yang diteliti yaitu
variabel periklanan, promosi penjualan, hungan masyarakat dan publisistas, serta
penjualan lansung positif dan signifikan terhadap variabel dependen kuputusan
pembelian.



Dwi hary baskoro dalam skripsi yang berjudul analisis kunjungan objek wisata
lawang sewu dikota semarang (2013) dengan hasil analisis regresi bahwa variabel
independen berpengaruh bersama-sama terhadap kunjungan objek wisata lawang
Sewu.

Dolina Gitapati (2012) dalam skripsi yang berjudul analisis kunjungan wisatawan
objek wisata nglimut kecamatan limbangan kabupaten kendal dengan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa lima dari tujuh variabel bebas signifikan dan berpengaruh terhadap
jumlah kunjungan ke nglimut. Variabel tersebut adalah biaya perjalanan, waktu luang,
lama perjalanan, fasilitas dan keindahan alam.

Deva Milllian Satria Yuwana (2010) dalam skripsi yang berjudul analisis
permintaan kunjungan objek wisata kawasan dataran tinggi dieng kabupaten
banjarnegara dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan yang
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah kunjungan objek wisata
dataran tinggi dieng secara persial dipengaruhi oleh variabel biaya perjalanan ke objek
wisata dataran tinggi dieng.



C. Kerangka Konsep
Dalam  melakukan perjalanan wisata, wisatawan membutuhkan berbagai fasilitas

wisata untuk menunjang kegiatan wisata mereka sperti ibadah, regreasi, restoran,
fasilitas hiburan, fasilitas kamar mandi dan lain-lain (Suwantoro,2014). Fasilitas
merupakan unsur industri pariwisata yang sangat penting.Beberapa pun besarnya suatu
daerah tujuan wisata, jika fasilitasnya tidak memadai, maka keinginan wisatwan untuk
mengunjungi tempat wisata tersebut akn diurungkan (Spillanne, 1987).seluruh fasilitas
itu dibangun dengan tujuan menimbulkan rasa betah dan nyaman kepada wisatawan
untuk tinggal lebih lama di objek wisata tersebut dan berniat untuk kembali lagi kesana
dilain kesempatan.
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D. Hipotesis
Diduga bahwa fasilitas objek wisata berpengaruh signifikan terhadap kunjungan

wisatawan pada objek wisata pantai topejawa kabupaten takalar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Kuantitatif, bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik dari suatu

fenomena tertentu.

B. Lokasi dan Waktu
Lokasi penelitian yaitu Topejawa yang berlokasi di Desa Topejawa, Kecamatan

Mangngarabombang, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.Sedang waktu
pelaksanaan penelitian yaitu tanggal 30 April – 30 Juni 2018.

C. Definisi Operasional Variabel dan pengukuran
1. Definisi Operasional Variabel

a. Fasilitas (X) merupakan segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik yang
disediakan oleh pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen
(Kottler, 2009: 45).

b. Kunjungan wisatawan (Y) merupakaorang yang datang ke suatu negara atau
tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk
melakukan pekerjaan yang menerima upah. International Union of Official
Travel Organization (IUOTO)

2. Pengukuran Variabel
Untuk mengukur indikator digunakan skala likert dimana:
a. Poin 1 menunjukkan sangat tidak setuju (STS)
b. Poin 2 menunjukkan tidak setuju (TS)
c. Poin 3 menunjukkan netral (N)
d. Poin 4 menunjukkan setuju (S)
e. Poin 5 menunjukkan sangat setuju (SS)
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengunjung Wisata Pantai Topejawa di

Kabupaten Takalar.
2. Peneliti mengambil Sampel Wisatawan yang berkunjung di Pantai Topejawa

sebanyak 50 responden,dangan menggunakan teknik Probability sampling yaitu
teknik yang memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan jenis sampel Accidental
Sampling atau sampling kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu sesuai dengan sumber data.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara yang di gunakan peneliti untuk

mendapatkan data dalam suatu penelitian dalam penulisan ini, metode pengumpulan
data yang penulis tempuh adalah sebagai berikut :
1. Observasi lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan atau
peninjauan secara langsung pada obyek penelitian yakni pada wisata pantai
Topejawa

2. Kuesioner ( Angket )
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dialakukan dengan cara
member seperangkat pertanyaan atau pernyataantertulis kepada responden
untuk di jawabnya.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Sederhana



Regresi sederhana yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
antara beberapa variabel independen. Bentuk umum persamaan regresi sederhana
adalah sebagai berikut :

Y = a + bX+ e
Dimana :
Y :kunjungan wisatawan
a : Konstanta
b : Koefisiesn Regresi Parsial
X :fasilitas objek wisata
e :Standar error

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Untuk menguji validitas kuesioner digunakan rumus statistika.
Koefisien Korelasi Product Moment yang dapat dicari melalui program SPSS.

b. Uji Reliabilitas
Reabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk.suatu varibel dikatakan
reliable atau handal jika jawaban sesorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali 2011:47).

c. Uji t
Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Uji Signifikan

(Uji t) yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
(individual) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel



dependen.Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel individu independen secara individu dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali, 2009:88).Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah pengaruh variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen bersifat menentukan (significant) atau tidak
(Santoso, 2007:168).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum perusahaan
1. Profil Perusahaan

Wisata pantai Topejawa terletak di Desa Topejawa, Kecamatan
Mangngarabombang, Takalar, Sulsel.Resmi dibuka, Rabu (20/12/2017) secara
simbolis oleh Pelaksana tugas (Plt Bupati) Takalar M Natsir Ibrahim disaksikan oleh
Direktur Utama Bank Sulselbar Andi Rahman.

Parawangsa Lapang adalah pendiri wisata Pantai Topejawa sekaligus
Direktur Utama PT Boddia Jaya. Parawangsa Lapang menyebutkan ide wisata
pantai muncul setelah melihat aset di Desa Topejawa memiliki potensi. Wisata
Pantai Topejawa dilengkapi aula serbaguna yang dapat digunakan berbagai acara
seperti untuk pesta perkawinan, tempat rapat, maupun aula pertemuan.Selain itu,
ada pula Fasilitas kolam renang, cafe, masjid, gazebo, speed boat, Beach
Waterboom, Villa, balon airuntuk pengunjung.

Selain itu, pengunjung juga dapat menyewa perahu untuk berlayar ke tengah
laut.Perahu yang disewakan disini adalah perahu tradisional yang disebut dengan
Balolang.Untuk urusan perut penjungjung tidak perlu khawatir, membeli ikan laut
hasil tangkapan para nelayan dan membakarnya di pinggir pantai menjadi salah satu
pilihan anda dalam menikmati pantai dengan perut yang terisi. Tentunya merupakan
sensasi tersendiri menyantap olahan ikan laut yang masih segar sembari menikmati
semilir angin dan memandang indahnya pemandangan pantai.

2. Struktur organisasi wisata Pantai Topejawa
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Pimpinan Adalah pemilik sekaligus direktur perusahaan yang hanya
bertugas memantau dan mengawasi jalannya perusahaan sesuai dengan yang
diinginkan.

Tugasnya :

1) Merancang, mengawasi, dan menetapkan tujuan perusahaan.
2) Membuat kebijakan yang dipandang perlu untuk kemajuan perusahaan dan

kesejahteraan karyawan.
3) Mencari jaringan dan klien.
4) Menghadiri pertemuan-pertemuan penting.
5) Mengambil suatu keputusan yang dianggap perlu untuk kemajuan

perusahaan.
6) Menyetujui suatu hal yang akan dilakukan untuk kepentingan perusahaan.

b. Manejer
Manejer adalah orang yang mempunyai wewenang dan bertanggung

jawab atas kelancaran operasional perusahaan dan melakukan pengawasan
serta memberikan pengarahan terhadap kinerja karyawannya demi kelancaran
operasional perusahaan.

Tugasnya:

1) Mengontrol semua ruang lingkup kerja dan mengawasi jalannya seluruh
kegiatan operasional dan seluruh aktivitas sehari-hari dalam perusahaan.

2) Mengkoordinasi dan mengawasi pekerjaan.
3) Membuat kontrak kerja dengan perusahaan lain seperti agen perjalanan

lain, hotel, tempat souvenir/oleh-oleh, rumah makan, atau restoran.
4) Memberikan teguran terhadap karyawan yang melanggar atau lalai dalam

menjalankan tugasnya.
5) Membuat program dan menetapkan harga tiket, penginapan, dan lain-lain.



6) Menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan tugas-tugas dan
tanggung jawab atas perusahaan atau karyawan.

c. Kepala Unit
Kepala Unit bertugas merencanakan, mengorganisir, mengarahkan serta

mengendalikan semua kegiatan operasional yang berhubungan dengan
proses produksi seperti :

Kebersihan
1) Mengarahkan dan mengawasi kegiatan Asisten/karyawan yang bertugas

dalam kebersihan wisata pantai Topejawa
2) M e n y e l e n g g a r a k a n  a k t i v i t a s  k e b e r s i h a n ,

k e r a p i h a n d a n k e i n d a h a n  d i lingkungan wisata pantai
Topejawa

Wahana
1) Melaporkan data serta kegiatan yang ada ke Direksi.
2) Membina serta mempertanggung jawabkan jalannya wahana
3) Mengarahkan dan mengawasi kegiatan karyawan yang bertugas pada

setiap wahana wisata pantai Topejawa

Kantin

1) Mengawasi serta mempertanggung jawabkan kelengkapan menu yang
tersedia

2) Membina karyawan dalam melayani pembeli secara baik dan sopan

B. Deskripsi hasil penelitian
1. Karakteristik responden

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripstif identitas
responden menurut sampel penelitian yang telah disiapkan.Salah satu tujuan
dengan karateristik responden adalah memberikan gambaran objek yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.Karateristik responden yang menjadi



sampel penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia
serta pendidikan. Untuk memperjelas karateristik responden yang dimaksud,
maka akan dijelaskan tabel mengenai data responden seperti yang dijelasan
berikut ini:

a. Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%)

Laki-laki 19 38.0%
Perempuan 31 62.0%
Total 50 100%
Sumber data diolah tahun 2018

Tabel 4.1 dibawah diatas, menunjukkan bahwa dari 50 responden,
sebagian besar berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 31 orang
dengan persentase ( 62,0% ) dan responden jenis kelamin laki-laki yakni
sebanyak 19 responden dengan persentase (38,0%).Hal ini
menunjukkanwanita lebih cenderungberekreasi dibanding laki laki.

b. Responden berdasarkan usia
Tabel 4.2

Jumlah Responden Berdasarkan usia

Usia ( Tahun) Jumlah Persentase
17-23 20 40.0%
24-35 15 30.0%
35-45 12 24.0%
45-55 3 6.0%



Sumber data diolah tahun ,2018

Tabel 4.2 di diatas menunjukkan bahwa sebagian besar usia
responden adalah antara usia tahun yaitu17-23 (40.0%) di susul usia 24-35(
30.0% ), usia 35-45 (24.0%) dan yang terakhir usia 45-55 ( 6.0% ) hal ini
menunjukkan bahwa usia sangat menunjang wisatawan berwisata.

c. Responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan pekerjaan

Sumber data
diolah tahun
,2018

Total 50 100%

Pendidikan Jumlah  Responden Persentase

PELAJAR/MAHASISWA 14 28%

KARYAWAN SWASTA 14 28%

PEGAWAI NEGRI 10 20%

LAINNYA 12 24%

Total 50 100%



Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang
terbanyak adalah kelompok responden yang berpendidikan pelajar/mahasiswadan
karyawan swasta yaitu sebanyak 14 orang ( 28% ), pengawai negri 10 orang (
20% ) dan lainnya 12 orang (24%) dari jumlah responden hal ini menunjukkan
bahwatingkat pendidikan wisatawan yang berkunjungtidak menjadi tolak ukur untuk
berwisata di wisata Pantai Topejawa.

C. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 50 responden melalui

penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor
jawaban sebagaimana pada lampiran.

a. Deskripsi variabel fasilitas objek wisata
Fasilitas  merupakan segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik yang

disediakan oleh pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen
(Kottler, 2009: 45) . Variabel fasilitas wisata pada penelitian ini di ukur
dengan 10 tanggapan.

Tabel 4.4
Tanggapan responden mengenai Variabel fasilitas wisata

NO

SKOR

JUMLAHPERNYATAAN SS S KS STS STS

1 X.1 30 19 1 _ _ 50

2 X.2 32 17 - 1 50



Sumber data di olah tahun 2018

bel 4.4 di atas mengenai peryataan X1 sebagian besar responden menjawab
Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 30 orang hal ini menunjukkan responden
menyukai Kualitas penginapan pada wisata Pantai Topejawa.

Tanggapan responden pada pernyataan X2 sebagian besar responden
menjawab Sangat Setuju/SS” yakni 32 orang hal ini menunjukkan responden
menyukaiKualitas restoran / rumah makan.pada wisata Pantai Topejawa.

Tanggapan responden pada pernyataaan X3 sebagian besar responden
menjawab Sangat Setuju /SS” yakni sebanyak 41 orang.halini menunjukkan
responden merasa nyaman denganLahan parkir yang tersdia bagi pengunjung objek
wissata pantai topjawayang memadai.

Tanggapan responden pada pernyataan X4 sebagian besar responden
menjawab Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 26 orang.hal ini menunjukkan Harga
wahana obyek wisata tidak mahal.

3 X.3 41 9 - _ _ 50

4 X.4 26 20 3 1 - 50

5 X.5 29 19 2 _ _ 50

6 X.6 5 5 32 8 _ 50

7 X.7 20 29 1 _ _ 50

8 X.8 15 31 4 _ _ 50

9 X.9 4 4 35 7 _ 50

10 X.10 20 24 6 _ _ 50



Tanggapan responden pada pernyataan X5 sebagian besar responden
menjawab Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak  29 orang. Hal ini menunjukkan Air
kolam renang pada wisata Topejawa bersih.

Tanggapan responden pada pernyataan X6 sebagian besar responden
menjawab Kurang Setuju/KS” yakni sebanyak 32 orang.Hal ini menunjukkan hiasan
bangunan serbaguna masih kurang bagus dan masih dirias.

Tanggapan responden pada pernyataan X7 sebagian besar responden
menjawab  Setuju/S” yakni sebanyak 29 orang  hal ini menunjukkan

Pemandangan wisata pantai topejawa  indah.

Tanggapan responden pada pernyataan X8 sebagian besar responden
menjawab Setuju/S yakni sebanyak 31 orang.Hal ini menunjukkan Kebersihan pantai
topejawa sudah terjaga.

Tanggapan responden pada pernyataan X9 sebagian besar responden
menjawab Kurang Setuju /KS yakni sebanyak 35 orang hal ini menunjukkan Harga
tiket untuk masuk diwisata Topejawa relative  masih mahal.

Tanggapan responden pada pernyataan X10 sebagian besar responden
menjawab Setuju/S” yakni sebanyak 31 orng.Hal ini menunjukkan
merasaWaterboom yang disediakan bagus dan menyenangkan.

b. Deskripsi variabel Kunjungan wisatawan (Y)

Kunjungan wisatawan (Y) merupakaorang yang datang ke suatu negara
atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk
melakukan pekerjaan yang menerima upah. International Union of Official Travel
Organization (IUOTO). Variabel Kunjungan wisatawan (Y) pada penelitian ini di
ukur dengan 10 tanggapan dapat di jelaskan pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.5
Tanggapan tresponden mengenai kunjungan wisatawan

NO
SKOR

JUMLAH
PERNYATAAN SS S KS STS STS

1 Y1 14 30 6 _ _ 50
2 Y2 14 29 7 _ _ 50
3 Y3 16 33 1 _ _ 50
4 Y4 11 36 3 _ _ 50
5 Y5 15 30 5 _ _ 50
6 Y6 15 27 8 - _ 50
7 Y7 22 28 - _ _ 50
8 Y8 11 31 8 _ _ 50
9 Y9 11 29 10 _ _ 50

10 Y10 22 28 10 _ _ 50
Data di olah tahun 2018

Pada tabeL 4.5 diatas mengenai pernyataan Y1 sebagian besar responden
menjawab Setuju/S yakni sebanyak 30.orang Hal inimenunjukkan mereka senang
berwisata di pantai topejawa.

Responden pada pernyataan Y2 sebagian besar responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 29 orang hal ini menunjukkan merekaakanberkunjung
kembali di pantai topejawa.

Tanggapan responden pada pernyataan  Y3 sebagian besar responden
menjawab Setuju/S yakni sebanyak 33Tanggapan orang hal ini  menunjukkan setiap
orang akan mengajak keluarga untuk berkunjung di wisata topejawa.



Tanggapan responden pada pernyataan Y4 sebagian besar responden
menjawab Setuju/S yakni sebanyak  36 orang  hal ini menunjukkan mereka akan
membeli makanan jika harga nya terjangkau.

Tanggapan responden pada pernyataan Y5 sebagian responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 30 orang.Hal ini menunjukkan merekamerasa tempat duduk
tertata dengan baik.

Tanggapan responden pada pernyataan Y6 sebagian responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 27 orang.Hal ini menunjukkan kolam renang airnya diganti
1 kali dalam 2 hari.

Tanggapan responden pada pernyataan Y7 sebagian responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 28 orang.Hal ini menunjukkan merekaPengamanan barang
pengunjung di pantai tope jawa harus di perketat lagi.

Tanggapan responden pada pernyataan Y8 sebagian resonden menjawab
Setuju/S  yakni  sebanyak 31 orang Hal ini menunjukkan akan berkunjung ke
topejawa setiap bulannya.

Tanggapan responden pada pernyataan Y9 sebagai responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 29 orang.Hal ini menunjukkan sebagian wisatawan tidak
terlalu menyukai keramaian melihat perjalanan yang begitu macet untuk menuju
Pantai Topejawa.

Tanggapan responden pada pernyataan Y10 sebagai responden menjawab
Setuju/S yakni sebanyak 28 orang. Hal ini menunjukkan mereka akan taat aturan yg
berlaku saat berkunjung  topejawa.

D. Pemabahasan Dan Hasil Analisis Data
1. Analisis Data
a. Analisis regresi linear sederhana



Berikut ini adalah hasil dari regresi linear sederhana guna menjawab
permasalahan kajian peneliti yaitu untuk mengetahui beberapa besar pengaruh
fasilitasobjek wisata dalam kunjungan wistawan.

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Regresi sederhana

Coefficientsa

sumber
diolah
pada

lampiran
uji t

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi di atas maka rumus persamaan
regeresi linear sederhana adalah:

Y= 8.714 + 0.857X + e

Persamaan rumus regresi sederhana ini dapat diartikan sebagai berikut :

a. setiap kenaikan Y sebesar satu satuan, maka X naik sebesar 0.857
b. Konstanta sebesar 8.714 di artikan bahwa variabel X jika tetap atau tidak

mengalami penambahan atau penurunan maka fasilitas sebesar 8.714  poin
b. Pengujian Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan alat pengukur
dapat mengungkapkan konsep gejala atau kejadian yang diukur.salain itu juga untuk
melihat apakah variabel atau pernyataan yang diajukan dapat mewakili segala informasi

Vbebas Vterikat B Beta sig ket
Fasilitas

(X)
Kunjungan

wisatawan (Y) .857 .557 .000 sig

constant 8.714



yang seharusnya diukur.jika r hitung > dari r table ( pada taraf siginifikasi 5% ) maka
pernyataan tersebut dikatakan valid. jika r hitung negative, serta r hitung < r tabel, maka
hal ini berarti item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.Pengujian validitas
selengkapnya dilihat padat table 4.7 berikut ini

Tabel 4.7
Hasil Pengujian validitas

A B C D E

No Variabel R Hitung Nilai
Rtabel KeteranganFASILITAS (X)

1 X1 0,358 0,279 Valid
2 X2 0,332 0,279 Valid
3 X3 0,319 0,279 Valid
4 X4 0,406 0,279 Valid
5 X5 0,329 0,279 Valid
6 X6 0,515 0,279 Valid
7 X7 0,562 0,279 Valid
8 X8 0,672 0,279 Valid
9 X9 0,629 0,279 Valid

10 X10 0,443 0,279 Valid

Kunjungan
wisatawan (Y) R Hitung Nilai

Rtabel Keterangan

1 Y1 0,685 0,279 Valid
2 Y2 0,723 0,279 Valid
3 Y3 0,460 0,279 Valid
4 Y4 0,600 0,279 Valid



5 Y5 0,500 0,279 Valid
6 Y6 0,363 0,279 Valid
7 Y7 0,606 0,279 Valid
8 Y8 0,625 0,279 Valid
9 Y9 0,812 0,279 Valid

10 Y10 0,616 0,279 Valid

11 Y11 0,654 0,279 Valid

Sumber :Data Diolah Tahun 2018.

Hasil pengujian validitas diatas dapat dilihat bila keselluruhan item
variabel penelitian mempunyai r hitung > r table yaitu pada taraf signifikan 5%
(=0.05) dan n = 50 df = n (50-2) diperoleh r tabel = ,0,279 maka dapat diketahui r
hasil tiap-tiap item >0,279 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item
veriabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti.

c. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur

dalam penggunaanya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil
yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda-beda.

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Reabilitas

VARIABEL
Croanbach
Alpha Keterangan

Fasilitas 0,729 Reliabel
kunjungan wisatawan 0,731 Reliabel

Sumber data diolah tahun 2018



Dari tabel diatas angka menunjukkan fasilitas 0,729 dan kunjungan wisata
0,731  lebih besar dari 0,279 jadi, dapat disimpulkan semua konsep pengukur
varibael dari kuesioner adalah reliable (dapat diandalkan) sehingga untuk
selanjutnya item pada masing-masing variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur.

d. Pengujian hipotesis
1. Uji Persial (uji t)

uji t pada tabel 4.6 dimaksud untuk mengetahui apakah variabel
independen secara persial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Pada tabel6 4.6 nilai signifikan fasilitas (X) = 0.000 < 0.05 sehingga
Ho ditolak, yang berarti variabel independen  X secara persial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Y. makin tinggi X, maka makin tinggi
Y. demikian juga sebalikny

2. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui

pengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan wisatawan pada objek wisata
pantai Topejawa.

Pada tabel 4.9 dapat di hasil analisis regresi sederhana yang dimana Tingkat
kolerasi menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel independen fasilitas
objek wisata terhadap dependenya kunjungan wisata sangat kuat yaitu sebesar 857
. Besar nilai t hitung adalah 4.650 besar signifikan penilaian adalah sebesar 0,000
yang bernilai kurang dari 0.05 menunjukkan fasilitas objek wisata berpengaruh
terhadap kunjungan wisatawan .

Fakta dilapangan menunjukkan wisata pantai Topejawa tak henti-hentinya
membangun dan menyediakan fasilitas untuk wisatawan sehingga pengunjung yang



berkunjung itu dalam satu bulan bisa mencapai ratusan bahkan ribuan, wisatawan
juga tidak hanya dalam daerah tapi luar daerah juga bahkan luar negri sebagaimana
pendapat pak ahmad selaku manajer wisata pantai Topejawa.

Dalam 5 tinjauan empiris yang diambil hasil penelitian menunjukkan sama
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil pengujian ini selaras dengan pendapat Kotler dan Keller (2009: 45)
menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang segaja disediakan oleh
penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen yang bertujuan
memberikan tingkat kepuasan maksimal. Ketika fasilitas wisata dapat memberikan
kepuasan maksimal kepada para periwisata, akan menjadi dasar yang baik untuk
mereka melakukan kunjungan kembali dimasa yang akan datang dan kesediaan
mereka untuk memberikan hal-hal positif kepada orang lain.

Kotler dan Keller (2009; 79) mengatakan bahwa kepuasan wisatawan adalah
perasaan wisatawan, baik itu berupa kesenangan atau ketidakpuasan yang timbul
dari membandingkan sebuah wisata dengan harapan wisatawan atas fasilitas
tersebut. Apabila fasilitas  yang diharapkan oleh wisatawan tidak sesuai dengan
kenyataannya maka dapat dipastikan wisatawan akan merasa tidak puas dan
apabila fasilitas sesuai atau lebih baik dari yang diharapkan maka kepuasan atau
kesenangan akan dirasakan wisatawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulisbahwa fasilitas objek wisata

berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan pada objek wisata pantai
topejawa dengan nilaisignifikan sebesar  0,000nilai signifikan di bawah 0,05.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diberikan saran sebgai berikut :
Diharapkan pada pimpinan atau manejer wisata Pantai Topejawa agar fasilitas

objek wisata semakin ditingkatkan karena hal ini dapat meningkatkan pengunjung
untuk berwisata di Pantai Topejawa.Beberapa pun besarnya suatu daerah tujuan
wisata, jika fasilitasnya tidak memadai, maka keinginan wisatawan untuk mengunjungi
tempat wisata tersebut akan diurungkan seluruh fasilitas itu dibangun dengan tujuan
menimbulkan rasa betah dan nyaman kepada wisatawan untuk tinggal lebih lama di
objek wisata tersebut dan berniat untuk kembali lagi kesana dilain kesempatan.
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Lampiran  1

Koesioner Penelitian

IDENTITAS RESPONDEN

Bapak/Ibu di mohon untuk mengisi daftar isian berikut dengan cara menjawab atau
memberikan tanda checklist (√) untuk pilihan yang tersedia sesuai dengan keadaan
sebenarnya

1.Nama               :
2.Umur                : (  ) 17-23 (  ) 24-35 (  ) 35-45 (  ) 45-55
3.Jenis Kelamin  : Laki-Laki                    Perempuan
4.Pendidikan       : pelajar/mahasiswa
Karyawan swasta
Pengawai negri

Lainnya

PETUNJUK PENGISIAN
Bapak/Ibu di mohon memberikan tanggapan atas pertanyaan yang ada pada koesioner ini
sesuai dengan keadaan.dan persepsi bapak/ibu tentang fasilitas objek wisata dan
kunjungan wisatawan bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat prang lain. Berilah
tanda checklist (√) pada kolom tersedia di seblah kana setiap pertanyaan.
Setiap pertanyaan memiliki alternative jawaban sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS   = Tidak Setuju
KS   = Kurang Setuju
S     = Setuju
SS   = Sangat Setuju



Daftar pertanyaan

FASILITAS (X)

Kunjungan wisatawan ( Y )

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS

1 Kualitas penginapan yang baik
2 Kualitas restoran / rumah makan baik

3
Lahan parkir yang tersdia bagi pengunjung
objek wissata pantai tope jawa memiliki area
yang luas

4 Harga wahana obyek wisatatidak mahal
5 Air kolam renang bersih
6 Hiasan bangunan serbaguna bagus

7 Pemandangan wisata pantai tope jawa
sangant indah

8 Kebersigan pantai tope jawa terjaga
9 Harga tiket relative murah

10 Waterboom yang disediakan bagus dan
menyenangkan

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS

1 saya senang berwisata di pantai tope jawa

2 Saya akan berkunjung kembali di pantai tope
jawa

3 Saya akan mengajak keluarga untuk
berkunjung di wisata tope jawa

4 Saya akan membeli makanan jika harga nya
terjangkau

5 Saya merasa tempat duduk tertata dengan
baik



6 Seharusnya kolam renang airnya diganti 1 kali
dalam 2 hari

7 Pengamanan barang pengunjung di pantai
tope jawa harus di perketat lagi

8 Saya akan berkunjung ke tope jawa setiap
bulannya

9 Saya akan berkunjung jika tidak terlalu ramai

10 Saya akan taat pada aturan yg berlaku saat
berkunjung le tope jawa



Lampiran 2

1. Hasil skor kuesioner penelitian fasilitas objek wisata

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 XT

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

2 5 4 5 4 5 3 4 4 3 5 43

3 5 4 5 3 5 3 4 4 3 4 42

4 5 4 5 4 5 3 4 4 3 5 43

5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 42

6 5 4 4 4 5 3 4 4 3 5 43

7 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 43

8 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 42

9 5 3 5 4 3 3 4 4 3 5 43

10 5 5 4 4 5 3 4 4 3 3 41

11 5 5 5 4 5 3 4 4 3 4 44

12 5 4 5 4 5 3 4 4 3 4 43

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

14 5 5 4 5 5 3 4 3 3 4 42

15 4 4 5 3 4 3 4 3 3 4 40

16 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 42

17 5 4 4 4 5 3 5 4 3 4 43

18 5 4 5 4 5 2 5 4 2 5 44

19 4 4 5 4 4 2 4 4 2 5 42

20 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 45



21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

22 4 5 5 4 4 3 4 3 3 5 42

23 5 5 5 3 5 3 5 4 3 4 43

24 5 5 5 4 5 2 5 3 2 3 41

25 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 44

26 4 5 5 5 4 3 5 4 3 4 44

27 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 46

28 4 4 5 5 4 3 5 5 3 3 44

29 4 5 5 5 4 2 5 4 2 5 44

30 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 47

31 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 44

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

33 4 3 5 5 4 3 5 5 3 4 44

34 3 5 5 5 3 2 3 4 2 4 40

35 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 44

36 5 5 5 4 5 3 4 4 3 4 43

37 5 5 5 2 5 4 5 5 4 3 44

38 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 46

39 5 5 5 5 3 3 4 5 3 4 44

40 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 46

41 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 43

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40



43 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 45

44 5 2 5 5 5 2 4 4 2 4 41

45 4 5 5 5 4 3 4 5 3 5 45

46 4 5 4 5 4 2 4 4 2 5 43

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

48 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 46

49 4 5 5 5 4 3 5 5 3 3 44

50 4 5 4 5 4 2 5 4 3 5 45



3. Hasil skor kuesioner penelitian kunjungan wisatawan

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 YT

1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45

2 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 48

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 46

4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 44

5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 41

6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 47

7 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 47

8 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 45

9 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 47

10 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 46

11 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 48

12 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 47

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

14 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 51

15 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 42

16 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 46

17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 46

18 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 46

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44



20 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 48

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

22 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 49

23 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 45

24 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 46

25 4 4 4 3 4 5 5 3 4 5 44

26 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 41

27 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 44

28 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 47

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54

30 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 47

31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

33 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 42

34 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 42

35 3 5 5 3 4 4 4 4 3 4 42

36 3 3 5 3 4 3 4 4 3 4 39

37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 46

38 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 46

39 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 50

40 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 48

41 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 49



42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44

43 4 4 3 4 4 2 5 4 4 5 43

44 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 46

45 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 42

46 3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 42

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55

48 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 42

49 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 47

50 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 46



1. karekteristik jenis responden
a. berdasarkan jenis kelamin

b. umur responden

USIA

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Vali
d

17-23 20 40.0 40.0 40.0

24-35 15 30.0 30.0 70.0

35-45 12 24.0 24.0 94.0

45-55 3 6.0 6.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

c. pekerjaan responden

JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid PRIA 19 38.0 38.0 38.0

WANITA 31 62.0 62.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

PEKERJAAN



2. De
skriptif
data
penelitian

a. f
asilitas
objek
wisata

X1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 1 2.0 2.0 2.0

4 19 38.0 38.0 40.0

5 30 60.0 60.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0

3 2 4.0 4.0 6.0

4 15 30.0 30.0 36.0

5 32 64.0 64.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid PELAJAR/MAHASISWA 14 28.0 28.0 28.0

KARYAWAB SWASTA 14 28.0 28.0 56.0

PEGAWAI NEGRI 10 20.0 20.0 76.0

LAINNYA 12 24.0 24.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



X3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 4 9 18.0 18.0 18.0

5 41 82.0 82.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0

3 3 6.0 6.0 8.0

4 20 40.0 40.0 48.0

5 26 52.0 52.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 3 6.0 6.0 6.0

4 19 38.0 38.0 44.0

5 28 56.0 56.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



X6

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2 8 16.0 16.0 16.0

3 32 64.0 64.0 80.0

4 5 10.0 10.0 90.0

5 5 10.0 10.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X7

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 1 2.0 2.0 2.0

4 29 58.0 58.0 60.0

5 20 40.0 40.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X8

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 4 8.0 8.0 8.0

4 31 62.0 62.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



X9

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2 7 14.0 14.0 14.0

3 35 70.0 70.0 84.0

4 4 8.0 8.0 92.0

5 4 8.0 8.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X10

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0

4 24 48.0 48.0 60.0

5 20 40.0 40.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



b. variabel kunjungan wisata
Y1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0

4 30 60.0 60.0 72.0

5 14 28.0 28.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0

4 29 58.0 58.0 72.0

5 14 28.0 28.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 1 2.0 2.0 2.0

4 33 66.0 66.0 68.0

5 16 32.0 32.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



Y4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 3 6.0 6.0 6.0

4 36 72.0 72.0 78.0

5 11 22.0 22.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 5 10.0 10.0 10.0

4 30 60.0 60.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y6

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0

3 8 16.0 16.0 18.0

4 26 52.0 52.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



Y7

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 4 28 56.0 56.0 56.0

5 22 44.0 44.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y8

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 8 16.0 16.0 16.0

4 31 62.0 62.0 78.0

5 11 22.0 22.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y9

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 3 8 16.0 16.0 16.0

4 30 60.0 60.0 76.0

5 12 24.0 24.0 100.0

Total 50 100.0 100.0



Y10

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 4 28 56.0 56.0 56.0

5 22 44.0 44.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

1. Analisis data
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 8.714 8.083

XT .857 .184 .557

a. Dependent Variable: YT

b. Uji validalitas
Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 XT

X1 Pearson
Correlation 1 .043 .119 -.172 .772** .138 .213 .106 .212 .106 .358*

Sig. (2-tailed) .768 .409 .233 .000 .339 .137 .465 .140 .463 .011

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50



X2 Pearson
Correlation .043 1 .003 .096 .148 .190 .135 .096 .173 -.038 .332*

Sig. (2-tailed) .768 .983 .505 .306 .186 .351 .509 .230 .794 .019

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X3 Pearson
Correlation .119 .003 1 .058 .043 .082 .141 .269 -.007 .041 .319*

Sig. (2-tailed) .409 .983 .687 .768 .571 .329 .059 .961 .779 .024

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X4 Pearson
Correlation -.172 .096 .058 1 -.165 -.034 .056 .319* .036 .265 .406**

Sig. (2-tailed) .233 .505 .687 .251 .816 .700 .024 .806 .063 .003

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X5 Pearson
Correlation .772** .148 .043 -.165 1 .144 .282* .029 .203 .049 .329*

Sig. (2-tailed) .000 .306 .768 .251 .319 .047 .844 .157 .733 .020

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X6 Pearson
Correlation .138 .190 .082 -.034 .144 1 .159 .411** .903** .002 .515**

Sig. (2-tailed) .339 .186 .571 .816 .319 .270 .003 .000 .992 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X7 Pearson
Correlation .213 .135 .141 .056 .282* .159 1 .319* .267 .039 .562**

Sig. (2-tailed) .137 .351 .329 .700 .047 .270 .024 .061 .788 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X8 Pearson
Correlation .106 .096 .269 .319* .029 .411** .319* 1 .472** .100 .672**



Sig. (2-tailed) .465 .509 .059 .024 .844 .003 .024 .001 .488 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X9 Pearson
Correlation .212 .173 -.007 .036 .203 .903** .267 .472** 1 .149 .629**

Sig. (2-tailed) .140 .230 .961 .806 .157 .000 .061 .001 .302 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X10 Pearson
Correlation .106 -.038 .041 .265 .049 .002 .039 .100 .149 1 .443**

Sig. (2-tailed) .463 .794 .779 .063 .733 .992 .788 .488 .302 .001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

XT Pearson
Correlation .358* .332* .319* .406** .329* .515** .562** .672** .629** .443** 1

Sig. (2-tailed) .011 .019 .024 .003 .020 .000 .000 .000 .000 .001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).



Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 YT

Y1 Pearson
Correlation 1 .665** .235 .371** .185 .054 .295* .188 .800** .295* .685**

Sig. (2-
tailed) .000 .100 .008 .198 .710 .038 .192 .000 .038 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y2 Pearson
Correlation .665** 1 .373** .243 .190 .056 .313* .391** .879** .313* .723**

Sig. (2-
tailed) .000 .008 .089 .187 .697 .027 .005 .000 .027 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y3 Pearson
Correlation .235 .373** 1 .048 .133 .302* .193 .202 .306* .193 .460**

Sig. (2-
tailed) .100 .008 .743 .356 .033 .178 .159 .031 .178 .001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y4 Pearson
Correlation .371** .243 .048 1 .159 .229 .198 .228 .402** .198 .600**

Sig. (2-
tailed) .008 .089 .743 .271 .110 .168 .112 .004 .168 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y5 Pearson
Correlation .185 .190 .133 .159 1 .137 .309* .456** .223 .309* .500**

Sig. (2-
tailed) .198 .187 .356 .271 .341 .029 .001 .119 .029 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50



Y6 Pearson
Correlation .054 .056 .302* .229 .137 1 -.066 .210 .070 -.066 .363**

Sig. (2-
tailed) .710 .697 .033 .110 .341 .647 .142 .629 .647 .010

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y7 Pearson
Correlation .295* .313* .193 .198 .309* -.066 1 .373** .401** 1.000*

* .606**

Sig. (2-
tailed) .038 .027 .178 .168 .029 .647 .008 .004 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y8 Pearson
Correlation .188 .391** .202 .228 .456** .210 .373** 1 .403** .373** .625**

Sig. (2-
tailed) .192 .005 .159 .112 .001 .142 .008 .004 .008 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y9 Pearson
Correlation .800** .879** .306* .402** .223 .070 .401** .403** 1 .401** .812**

Sig. (2-
tailed) .000 .000 .031 .004 .119 .629 .004 .004 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y10 Pearson
Correlation .295* .313* .193 .198 .309* -.066 1.000*

* .373** .401** 1 .606**

Sig. (2-
tailed) .038 .027 .178 .168 .029 .647 .000 .008 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

YT Pearson
Correlation .685** .723** .460** .600** .500** .363** .606** .625** .812** .606** 1



c. Uji reliabilitas

d. Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8.083 1.078 .286

XT .857 .184 .557 4.650

a. Dependent Variable: YT

Sig. (2-
tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .010 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.731 11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.729 11



PENGARUH FASILITAS OBJEK WISATA TERHADAP KUNJUNGAN WISATA PADA
OBJEK WISATA PANTAI TOPEJAWA KABUPATEN TAKALAR

Citrawani
ABSTRAK

Pengaruh Fasilitas Objek Wisata terhadap Kunjungan Wisatawan pada Objek Wisata Pantai
Topejawa. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pembimbing I Sultan Sarda dan pembimbing II Muchriana
Muchran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas objek wisata terhadap
kunjungan wisata pada Pantai Topejawa. Metode yang digunakan pada penelitian adalah
jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuensioner dengan
pengukuran variable skala likers. Data yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Fasilitas wisata terhadap Kunjungan
wisatawan, semakin lengkapf asilitas maka semakin baikp enilaian wisatawan sehingga
wisatawan berminat untuk berkunjung dan berkunjung ulang pada pantai Topejawa.

Kata Kunci :fasilitas objek wisata, kunjungan wisatawan

ABSTRACT

Effect of Tourist Object Facilities on Tourist Visits on Topejawa Beach Tourism Objects.
Management Department, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University
of Makassar.Supervised by advisor I Sultan Sarda and mentor II MuchrianaMuchran. This
study aims to determine the rating of tourists on the existing facilities at Topejawa Beach,
which if the assessment is good, tourists will visit a lot and make repeat visits and invite their
colleagues to visit.
The method used in the study is a type of quantitative descriptive research. Data collection
techniques using a quensioner with Likers scale variable measurement. Data were obtained
using simple regression analysis using SPSS 20.
The results showed that there were influences of tourist facilities on tourist visits, the more
complete the facilities, the better the rating of tourists so tourists were interested in visiting
and revisiting the beaches of Topejawa.

Keywords: tourist facilities, tourist visits



1. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Perkembangan usaha dewasa ini telah diwarnai dengan berbagai macam
persaingan disegala bidang, melihat kondisi tersebut menyebabkan para pelaku bisnis
semakin dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat untuk memenuhi terget volume
penjualan.Dalam meningkatkan persaingan masing-masing perusahaan harus dapat
memenangkan persaingan tersebut dengan menampilkan prosuk/jasa yang terbaik dan
dapat memenuhi selera konsumen yang selalu berkembang dan berubag-ubah.

Keberadaan wisata Pantai Topejawasendiri  baru-baru ini semakin meningkat seiringdengan berkembangnya kota Takalar. Hal ini membuat persaingan wisata pantai
semakin ketat, peran pelaku bisnis wisata pantai pun semakin meningkatkan kualitasproduk/jasa mereka baik dari fasilitas maupun pelayanan.Sebagai perusahaan yangbergerak dibidang pelayanan jasa tentunya Wisata Pantai Topejawa sangat
memprioritaskana terkait dengan kenyamanan maupun kepuasan wisatawan.

Untuk memberikan kepuasan pada wisatawan tentunya pengelolah wisata sebuah
obyek wisata harus mempunyai fasilitas yang memadai guna menunjang kebutuhan
wisatawan saat berwisata.Selain itu pengelolah sebuah obyek wisata juga harus dapat
mewujudkan harapan wisatawan yang berkunjung. Hal ini dikarenakan apa bila harapan
wisatawan dapat terwujud sesuai yang diinginkannya, akan memberikan efek positif bagi
pengelola sebuah objek wisata. Sebuah objek wisata akan ramai dikunjungi wisatawan
apabila fasilitas sudah memadai, Sehingga segala kebutuhan wisatawan saat berwisata
dapat terpenuhi.

Kotler dan Keller (2009: 45) menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatuyang segaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh konsumen
yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal. Ketika fasilitas wisata dapatmemberikan kepuasan maksimal kepada para periwisata, akan menjadi dasar yang baikuntuk mereka melakukan kunjungan kembali dimasa yang akan datang dan kesediaan
mereka untuk memberikan hal-hal positif kepada orang lain.

Wisata Pantai Topejawa mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat yaitupertama, membuka lapangan kerja bagi tenaga kerja yang siap, seperti penjaga lokettempat wisata, membuka tempat makanan, tempat perbelanjaan, dan pendirian
penginapan. Kedua, melalui wisata pantai tope jawakeadaan perekonomian masyarakatsetempatakan meningkat dan itu tentu akan menstabilkan kondisi perekonomian
mereka. ketiga, meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar tempat wisata. melihathal ini masyarakat didalam maupun diluar merasakan kepuasan terhadap Obyek WisataPantai Topejawa.

Kotler dan Keller (2009; 79) mengatakan bahwa kepuasan wisatawan adalah
perasaan wisatawan, baik itu berupa kesenangan atau ketidakpuasan yang timbul darimembandingkan sebuah wisata dengan harapan wisatawan atas fasilitas tersebut.Apabila fasilitas  yang diharapkan oleh wisatawan tidak sesuai dengan kenyataannya
maka dapat dipastikan wisatawan akan merasa tidak puas dan apabila fasilitas sesuaiatau lebih baik dari yang diharapkan maka kepuasan atau kesenangan akan dirasakan
wisatawan.

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu hasil penilaian wistawan yang apabila
wisatawan puas maka kemungkinan besar wisatawan akanberkunjung ulang pada objekwisata pantai Topejawa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaiamanapenilaian dan
keinginan wisata yang sebenarnya.Pantai Topejawa merupakan tempat wisata yangbaru di Takalar yang sudah memiliki berbagai fasilitas, Wisata Pantai Topejawa



dilengkapi aula serbaguna yang dapat digunakan berbagai acara seperti untuk pestaperkawinan, tempat rapat, maupun aula pertemuan. Selain itu, ada pula fasilitas kolam
renang, cafe, masjid untuk pengunjung.Khusus untuk kolam renang terdiri dari tigakolam, yakni kolam pertama khusus untuk anak-anak, kolam kedua untuk laki-laki, kolam
ketiga untuk perempuan.Untuk menambah kepuasan pengunjung, pengelola jugamenyediakan speed boat.

Dengan fenomena seperti ini, pantai topejawa mampu mendatangkan banyakwisatwan sehingga penulis tertarik untuk untuk meneliti dengan judul,
“PengaruhFasilitas Objek Wisata terhadap Kunjungan Wisatawan pada Objek Wisata

Pantai Topejawa  Kabupaten Takalar”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penulis merumuskan masalah “ Bagaimana Pengaruh Fasilitas Objek Wisata
terhadap Kunjungan Wisatawan pada Objek Wisata Pantai Topejawa  Kabupaten
Takalar

1.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah, maka  hipotetis penelitian adalah Diduga

bahwa fasilitas objek wisata berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan
pada objek wisata pantai topejawa kabupaten takalar.

1.4 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh variabel bebas yaitu fasilitas objek Wisata terhadap

variabel terikat yaitu kunjungan wisatawan

1.5 Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh fasilitas objek wisata terhadap kunjungan

wisatawan pada objek wisatapantai topejawa kabupaten takalar
2. METODE PENELITIAN
2.1 Definisi Operasional Variabel

a. Fasilitas (X) merupakan segala sesuatu yang bersifat peralatan fisik yangdisediakan oleh pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan konsumen
(Kottler, 2009: 45).b. Kunjungan wisatawan (Y) merupakaorang yang datang ke suatu negara atautempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk
melakukan pekerjaan yang menerima upah. International Union of Official TravelOrganization (IUOTO)

c.
2.2 Skala Pengukuran Variabel

Untuk mengukur indikator digunakan skala likert dimana:
f. Poin 1 menunjukkan sangat tidak setuju (STS)g. Poin 2 menunjukkan tidak setuju (TS)h. Poin 3 menunjukkan netral (N)
i. Poin 4 menunjukkan setuju (S)j. Poin 5 menunjukkan sangat setuju (SS)



2.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengunjung Wisata Pantai Topejawa

di Kabupaten Takalar.b. Peneliti mengambil Sampel Wisatawan yang berkunjung di Pantai Topejawa
sebanyak 50 responden,dangan menggunakan teknik Probability sampling yaituteknik yang memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atauanggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan jenis sampel Accidental
Sampling atau sampling kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulanbertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu sesuai dengan sumber data.

2.4 Metode Analisi Data
a. Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruhantara beberapa variabel independen. Bentuk umum persamaan regresi sederhana
adalah sebagai berikut :

Y = a + bX+ e
Dimana :
Y :kunjungan wisatawan
a : Konstanta
b : Koefisiesn Regresi Parsial
X :fasilitas objek wisata
e :Standar error

b. Uji ValiditasUji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesionermampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesionertersebut. Untuk menguji validitas kuesioner digunakan rumus statistika.
Koefisien Korelasi Product Moment yang dapat dicari melalui program SPSS.

c. Uji ReliabilitasReabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk.suatu varibel
dikatakan reliable atau handal jika jawaban sesorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali 2011:47).

d. Uji tAdapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Uji Signifikan (Uji t)yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial (individual)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Uji statistik tpada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel individu
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali,2009:88).Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen bersifatmenentukan (significant) atau tidak (Santoso, 2007:168).3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

a. uji regresi linear sederhanaBerdasarkan hasil analisis koefisien regresi di atas maka rumus persamaan
regeresi linear sederhana adalah:



Y= 8.714 + 0.857X + e
Persamaan rumus regresi sederhana ini dapat diartikan sebagai berikut :

c. setiap kenaikan Y sebesar satu satuan, maka X naik sebesar 0.857
d. Konstanta sebesar 8.714 di artikan bahwa variabel X jika tetap atau tidakmengalami penambahan atau penurunan maka fasilitas sebesar

b. uji validitasHasil pengujian validitas diatas dapat dilihat bila keseluruhan item variabel
penelitian mempunyai r hitung > r table yaitu pada taraf signifikan 5% (=0.05) dan n =
50 df = n (50-2) diperoleh r tabel = ,0,279 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item
>0,279 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item veriabel penelitian adalah
valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau pernyataan yang
diajukan dapat digunakan untuk mengukur variable

c. uji reliabilitasfasilitas 0,729 dan kunjungan wisata 0,731  lebih besar dari 0,279 jadi, dapat
disimpulkan semua konsep pengukur varibael dari kuesioner adalah reliable (dapat
diandalkan) sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing variabel tersebut
layak digunakan sebagai alat ukur.

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulisbahwa fasilitas objek wisata

berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan pada objek wisata pantai
topejawa dengan nilaisignifikan sebesar  0,000nilai signifikan di bawah 0,05.

5 SARAN
Diharapkan pada pimpinan atau manejer wisata Pantai Topejawa agar fasilitas

objek wisata semakin ditingkatkan karena hal ini dapat meningkatkan pengunjung
untuk berwisata di Pantai Topejawa.Beberapa pun besarnya suatu daerah tujuan
wisata, jika fasilitasnya tidak memadai, maka keinginan wisatawan untuk mengunjungi
tempat wisata tersebut akan diurungkan seluruh fasilitas itu dibangun dengan tujuan
menimbulkan rasa betah dan nyaman kepada wisatawan untuk tinggal lebih lama di
objek wisata tersebut dan berniat untuk kembali lagi kesana dilain kesempatan.
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